IJPE Volume 5 Nomor 1 Januari 2026 E-ISSN : 2828-0849 P-ISSN : 2828-5476

ol \ AL-IRSYAD
| Journal of Physics Educations '
....,_. https://ejurnal.stkipddipinrang.ac.id/index.php/wjpe

ANALISIS MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI
PENGUKURAN MENGGUNAKAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX
(CRD DI MTS

Analysis Of Students’ Misconceptions In Measurement Topics Using The Certainty Of
Response Index (CRI) At MTs

Madinatul Ilmi *), Arda?, Rahmawaty?

1%, 2), 3 UIN Datokarama Palu

Yilmimadinatul85@gmail.com

Info Artikel: Abstract

Dikirim: Misconceptions represent a significant obstacle in science education that
can impede students' conceptual comprehension. While the Certainty of
Response Index (CRI) has been extensively utilized to detect misconceptions

Revisi: across diverse scientific subjects, research specifically investigating
misconceptions in measurement content at the madrasah tsanawiyah (MTs)
Diterima: level remains scarce and lacks a framework based on indicators of

conceptual comprehension. This study seeks to delineate the extent and
patterns of students' misconceptions regarding measuring concepts, utilizing
the Certainty of Response Index (CRI) based on markers of conceptual
Keyword: comprehension.This study utilized a descriptive quantitative methodology,
encompassing all seventh-grade students at MTs Syekh Lokiya Towale as
participants. The research instrument was a CRI-based diagnostic
Certainty of assessn?ent in.clu.dinﬁg {2 two-tier multiple-choice l:tems formulated
Response  Index according to six indications of conceptual comprehension. Furthermore,
(CRI) restricted interviews were performed with two students to enhance the data
interpretation.The findings indicated that the most significant level of
Kata Kunci:  pisconceptions was observed in the classification of objects according to

Misconceptions,
Measurement,

Miskonsepsi, concepts (30.8%), succeeded by the provision of examples and non-
Pengukuran, examples (26.9%) and the restatement of concepts (15.4%). The majority of
Certainty of students were classified as lacking comprehension of the subject in relation
Response Index 1© procedural and problem-solving markers. These findings illustrate the
(CRI) importance of employing CRI as a diagnostic instrument to facilitate the

development of more targeted instruction aimed at enhancing students’
conceptual comprehension in science.

Abstrak

Miskonsepsi merupakan salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran
[lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dapat menghambat pemahaman konsep
peserta didik. Meskipun Certainty of Response Index (CRI) telah banyak
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digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada berbagai topik IPA,
kajian yang secara khusus mengkaji miskonsepsi pada materi pengukuran di
tingkat madrasah tsanawiyah (MTs) masih terbatas dan belum memberikan
pemetaan berdasarkan indikator pemahaman konsep. Penelitian ini
bertujuan untuk memetakan tingkat dan pola miskonsepsi peserta didik pada
materi pengukuran berdasarkan indikator pemahaman konsep menggunakan
Certainty of Response Index (CRI). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan subjek seluruh peserta didik kelas VII MTs
Syekh Lokiya Towale. Instrumen penelitian berupa tes diagnostik berbasis
CRI sebanyak 12 butir soal pilihan ganda beralasan yang dikembangkan
berdasarkan enam indikator pemahaman konsep serta dilengkapi dengan
wawancara terbatas terhadap dua peserta didik untuk memperkuat
interpretasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi
terdapat pada indikator mengklasifikasikan objek sesuai konsep (30,8%),
diikuti memberikan contoh dan noncontoh (26,9%) serta menyatakan ulang
konsep (15,4%). Sebagian besar peserta didik juga berada pada kategori
tidak tahu konsep pada indikator prosedur dan pemecahan masalah. Temuan
ini menegaskan pentingnya penggunaan CRI sebagai instrumen diagnostik
untuk mendukung perancangan pembelajaran yang lebih tepat sasaran dalam
memperkuat pemahaman konsep IPA.

© 2026 STKIP Darud Da’wah wal Irsyad Pinrang

I. PENDAHULUAN

Penguasaan konsep dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
pondasi utama bagi peserta didik dalam memahami fenomena alam secara ilmiah serta
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Aris, Arsyad, & Abdullah, 2024; Artaga, 2021;
Mahir & Martawijaya, 2025; Sari et al., 2024). Pembelajaran IPA tidak sekadar menekankan
penguasaan fakta, tetapi juga bertujuan membentuk cara berpikir rasional, kritis, dan berbasis
bukti ilmiah (Aris et al., 2025; Mutiara et al., 2024; Pursitasari et al., 2020; Sartika et al., 2023).
Oleh karena itu, pemahaman konsep yang benar menjadi prasyarat penting agar peserta didik
mampu membangun pengetahuan secara bermakna dan berkelanjutan. Apabila konsep dasar tidak
dipahami dengan baik, maka proses pembelajaran selanjutnya akan berjalan kurang optimal dan
berpotensi menimbulkan kesalahan konseptual yang berkelanjutan (Maknun et al., 2025;
Martiasari, 2021).

Salah satu konsep fundamental dalam IPA adalah pengukuran. Konsep pengukuran berperan
sebagai dasar dalam hampir seluruh kajian sains, baik fisika (Angraini et al., 2024), kimia (Eralita,
2023), maupun biologi (Bahtiar & Dukomalamo, 2019). Pemahaman tentang besaran, satuan, alat
ukur, serta ketelitian pengukuran menjadi prasyarat bagi penguasaan konsep-konsep lanjutan.
Oleh karena itu, kesalahan pemahaman pada materi pengukuran tidak hanya berdampak pada satu
topik tertentu, tetapi dapat memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap berbagai konsep IPA
lain (Kwon et al., 2024).

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pengukuran masih
menjadi salah satu sumber kesulitan belajar bagi peserta didik. Peserta didik sering mengalami
miskonsepsi, terutama dalam membedakan besaran pokok dan besaran turunan, penggunaan
satuan baku, serta pemilihan dan penggunaan alat ukur yang tepat (Putri & Sugianto, 2025).
Miskonsepsi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ilmiah yang seharusnya
dipahami dengan pemahaman aktual yang dimiliki peserta didik (Surmaini et al., 2021). Kondisi
ini menjadi perhatian serius karena miskonsepsi cenderung bersifat resisten terhadap perubahan
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dan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama apabila tidak segera diidentifikasi dan ditangani
secara tepat (Djudin et al., 2023; Guerra-Reyes et al., 2024; Li et al., 2023).

Miskonsepsi didefinisikan sebagai pemahaman konsep yang menyimpang dari konsep
ilmiah yang telah disepakati oleh para ahli (Ndruru et al., 2024; Pulu & Amahoru, 2023; Reydon,
2021). Miskonsepsi tidak selalu tampak secara eksplisit, karena peserta didik sering kali mampu
memberikan jawaban yang terlihat benar, tetapi didasarkan pada alasan atau penalaran yang keliru.
Akibatnya, pendidik sering mengalami kesulitan dalam mendeteksi miskonsepsi hanya melalui tes
konvensional yang berfokus pada jawaban benar atau salah (Soeharto et al., 2019). Jika
miskonsepsi ini tidak teridentifikasi sejak dini, peserta didik akan membangun pengetahuan baru
di atas fondasi konsep yang keliru, sehingga berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran
IPA secara keseluruhan (Muawanabh et al., 2025).

Miskonsepsi tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pengetahuan awal peserta didik, pengalaman sehari-hari, intuisi yang tidak didukung penalaran
ilmiah, metode penyampaian materi, serta keterbatasan media dan evaluasi pembelajaran (Atmojo
et al., 2024; Winarto et al., 2024). Dalam banyak kasus, peserta didik membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman kontekstual yang tidak sepenuhnya sesuai dengan konsep ilmiah. Selain
itu, keterbatasan instrumen diagnostik menyebabkan miskonsepsi tidak teridentifikasi secara
komprehensif (Wiyono et al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan instrumen seperti Certainty of
Response Index (CRI) yang mampu mengukur ketepatan jawaban sekaligus tingkat keyakinan
peserta didik, sehingga memberikan gambaran pemahaman konsep yang lebih akurat
dibandingkan tes konvensional (Maison et al., 2019; Pribadi et al., 2023).

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas Certainty of Response Index (CRI)
dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada berbagai topik IPA. Namun, kajian yang secara khusus
menganalisis miskonsepsi pada materi pengukuran sebagai konsep dasar yang bersifat lintas
disiplin masih terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya melaporkan tingkat
miskonsepsi secara umum tanpa menggambarkan profil pemahaman peserta didik berdasarkan
kombinasi ketepatan jawaban dan tingkat keyakinan. Penelitian dalam konteks madrasah
tsanawiyah (MTs) yang memiliki karakteristik peserta didik dan lingkungan pembelajaran yang
khas juga masih jarang dilakukan, padahal konteks institusional berpotensi memengaruhi pola
miskonsepsi. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan miskonsepsi materi pengukuran
berdasarkan indikator pemahaman konsep menggunakan Certainty of Response Index (CRI)
dalam konteks MTs, sehingga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai profil
pemahaman peserta didik.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat dan
pola miskonsepsi peserta didik pada materi pengukuran berdasarkan indikator pemahaman konsep
menggunakan teknik Certainty of Response Index (CRI) pada peserta didik MTs. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai karakteristik miskonsepsi peserta didik
sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan berorientasi
pada penguatan pemahaman konsep.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Subjek
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Syekh Lokiya Towale yang berjumlah 13
orang, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.

Instrumen penelitian berupa tes diagnostik berbasis Certainty of Response Index (CRI) yang
terdiri atas 12 butir soal pilihan ganda disertai tingkat keyakinan jawaban untuk mengukur
pemahaman konsep peserta didik pada materi pengukuran berdasarkan enam indikator, yaitu
menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek sesuai konsep, menyajikan konsep dalam
berbagai representasi, memberikan contoh dan noncontoh, menggunakan prosedur atau operasi,
serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Tes ini digunakan untuk
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mengidentifikasi kategori pemahaman peserta didik, yaitu paham konsep, miskonsepsi, dan tidak
tahu konsep berdasarkan Tabel 1. Selain itu, wawancara dilakukan secara terbatas terhadap dua
peserta didik yang dipilih berdasarkan kategori hasil tes untuk memperkuat interpretasi data.

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas isi melalui expert judgment oleh dosen
pendidikan IPA yang menilai kesesuaian materi, indikator, konstruksi soal, dan kejelasan bahasa.
Seluruh butir dinyatakan valid setelah revisi sesuai saran ahli. Reliabilitas ditinjau dari konsistensi
konstruk dan kejelasan indikator, sehingga instrumen dinilai memiliki konsistensi yang memadai
untuk penelitian deskriptif dengan jumlah subjek terbatas.

Tabel 1. Kategori pemahaman konsep peserta didik

(Ijz s;é;i) Se(z(f:i:fr Nilai CRI Deskripsi Kode
Benar Benar >2.5 Paham konsep PK
Benar Benar <2,5 Plzilrzr:gk;;ksg) PKKY
Benar Salah >2.5 Miskonsepsi M
Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep TTK
Salah Benar >2.5 Miskonsepsi M
Salah Benar <25 Tidak tahu konsep TTK
Salah Salah >2.5 Miskonsepsi M
Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep TTK

Source: Firman et al. (2021)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tes diagnostik menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada Tabel 2
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi pengukuran masih bervariasi
dan didominasi oleh kategori tidak tahu konsep serta miskonsepsi pada beberapa indikator. Secara
umum, peserta didik belum sepenuhnya menguasai konsep dasar pengukuran yang meliputi
besaran pokok dan turunan, penggunaan satuan baku, serta pemilihan alat ukur yang tepat.

Tabel 2. Hasil tes diagnostik peserta didik

Persentase
No Indikator
PK M TTK
1 Menyatakan ulang suatu konsep 7,7 15,4 76,9

2 Mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 11,5 30,8 57,7

3 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 19,2 0 80,8
4 Memberikan contoh dan noncontoh dari suatu konsep 34,6 26,9 38.5
5 Menggunakan dan menerapkan prosedur atau operasi tertentu 0 0 100
6 Mengaplikasikan konsep untuk memecahkan suatu masalah 3,8 0 96,2

Source: Data hasil penelitian (2024)

Miskonsepsi tertinggi ditemukan pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya, dengan persentase sebesar 30,8%. Indikator ini berkaitan erat
dengan kemampuan peserta didik dalam membedakan besaran pokok dan besaran turunan.
Persentase miskonsepsi yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih keliru
dalam mengelompokkan jenis besaran, meskipun mereka merasa yakin terhadap jawaban yang
diberikan.

Halaman | 113



Al-Irsyad: Journal of Physics Education, Vol. 5, No. 1, Januari (2026), Hal. 110-118

120

100 N
100 96.2
80 769

60

EPK =M =uTTK

Gambear 1. Persentase hasil tes diagnostik peserta didik
Source: Data hasil penelitian (2024)

Pada indikator memberikan contoh dan noncontoh dari suatu konsep, miskonsepsi berada
pada persentase 26,9%, yang menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan mengaitkan
konsep pengukuran dengan situasi konkret secara tepat. Sementara itu, pada indikator menyatakan
ulang suatu konsep, persentase miskonsepsi mencapai 15,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa
peserta didik cenderung mampu mengingat istilah atau definisi secara verbal, namun belum
memahami makna konseptual secara mendalam.

Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori tidak tahu konsep. Kondisi serupa juga ditemukan pada
indikator penggunaan prosedur operasi tertentu serta indikator penerapan konsep dalam
pemecahan masalah, di mana mayoritas peserta didik belum mampu mengaplikasikan konsep
pengukuran secara operasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterima
peserta didik masih berfokus pada pengenalan konsep, belum sampai pada tahap penguatan
aplikasi dan pemecahan masalah.

Tingginya persentase miskonsepsi pada indikator mengklasifikasi besaran menunjukkan
bahwa konsep besaran pokok dan besaran turunan merupakan konsep yang abstrak dan sulit
dipahami oleh peserta didik tingkat SMP/MTs. Peserta didik cenderung mengelompokkan besaran
berdasarkan istilah yang sering mereka dengar dalam kehidupan sehari-hari, bukan berdasarkan
definisi ilmiah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sari et al. (2022) yang melaporkan
bahwa miskonsepsi pada materi pengukuran banyak terjadi akibat kesalahan dalam memahami
karakteristik besaran.

Miskonsepsi pada indikator menyatakan ulang suatu konsep mengindikasikan adanya
pembelajaran yang masih menekankan aspek hafalan dibandingkan pemahaman konseptual.
Peserta didik mampu menyebutkan istilah tertentu, tetapi tidak dapat menjelaskan konsep tersebut
secara logis dan sistematis. Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa evaluasi pembelajaran
yang hanya menilai jawaban benar-salah belum mampu mengungkap kedalaman pemahaman
konsep peserta didik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sihaloho et al. (2025) yang
menegaskan bahwa pembelajaran dengan media yang tepat mampu meningkatkan pemahaman
konsep sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, sehingga peserta didik tidak
hanya menghafal istilah, tetapi memahami konsep secara konseptual.

Pada indikator memberikan contoh dan noncontoh dari suatu konsep, miskonsepsi muncul
karena peserta didik lebih mengandalkan pengalaman sehari-hari tanpa mengaitkannya dengan
prinsip ilmiah. Peserta didik cenderung menggunakan penalaran intuitif, misalnya dalam
menentukan alat ukur atau jenis besaran, sehingga menghasilkan pemahaman yang keliru.
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Fenomena ini juga ditemukan pada penelitian Sholikhah & Masriyah (2022) yang menyatakan
bahwa pengalaman empiris tanpa klarifikasi konsep dapat memperkuat miskonsepsi.

Hasil wawancara mendukung temuan kuantitatif, yang menunjukkan bahwa miskonsepsi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan latihan soal berbasis pemahaman
konsep, kurangnya penggunaan media konkret dalam pembelajaran, serta minimnya evaluasi
diagnostik sebelum dan sesudah pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliati,
(2017) yang menyatakan bahwa miskonsepsi pada pembelajaran IPA sering muncul akibat
prakonsepsi yang dimiliki peserta didik, pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dan bahan
ajar yang digunakan.

Selain itu, rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan konsep pengukuran
pada indikator pemecahan masalah menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya
mengintegrasikan aspek konseptual dan prosedural. Hal ini sejalan dengan pendapat Astawan et
al., (2025) yang menegaskan bahwa pemahaman konsep yang tidak disertai latihan aplikasi
kontekstual akan menyulitkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan berbasis sains.
Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan
klarifikasi konsep, penggunaan contoh dan noncontoh secara eksplisit, penerapan soal
kontekstual, serta pemanfaatan instrumen diagnostik seperti CRI secara berkelanjutan guna
meminimalkan miskonsepsi peserta didik.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat miskonsepsi peserta didik kelas VII MTs Syekh
Lokiya Towale pada materi pengukuran bervariasi pada setiap indikator pemahaman konsep. Pola
miskonsepsi tertinggi ditemukan pada indikator mengklasifikasikan objek sesuai konsep dengan
persentase sebesar 30,8%, diikuti indikator memberikan contoh dan noncontoh (26,9%) serta
menyatakan ulang konsep (15,4%). Selain itu, hasil pemetaan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori tidak tahu konsep pada indikator menyajikan konsep dalam
berbagai representasi, menggunakan prosedur atau operasi, dan mengaplikasikan konsep dalam
pemecahan masalah. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual peserta didik belum
terbentuk secara utuh, terutama pada aspek aplikasi dan penggunaan konsep secara operasional.

Implikasi penelitian ini bersifat praktis bagi pembelajaran IPA, yaitu perlunya pendidik
menekankan klarifikasi konsep secara eksplisit melalui penggunaan contoh dan noncontoh yang
tepat, memperkuat latihan berbasis representasi dan pemecahan masalah, serta menerapkan
instrumen diagnostik Certainty of Response Index (CRI) secara berkelanjutan sebagai evaluasi
formatif untuk mendeteksi dan meminimalkan miskonsepsi sejak dini. Dengan demikian, pendidik
dapat merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih tepat sasaran dalam memperkuat
pemahaman konsep peserta didik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif kecil dan fokus kajian
yang hanya mencakup materi pengukuran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan subjek yang lebih luas, mengkaji materi [PA lainnya, serta mengembangkan dan
menguji model, strategi, atau media pembelajaran yang efektif dalam mereduksi miskonsepsi dan
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
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